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ABSTRAK

Ramadhani, Andini. 2025.”Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mencegah Perilaku Juvenile Delinquency Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Batang”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agma Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Mohammad Syaifuddin, M.Pd.

Kata Kunci: Strategi Pencegahan, Guru PAI, Juvenille Delinquency

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kasus juvenile delinquency
yang terjadi di ranah pendidikan khususnya di SMP sehingga menyebabkan peserta
didik melakukan tindakan melanggar peraturan. Salah satu langkah yang dilakukan
Guru PAI untuk mencegah terjadinya perilaku juvenile delinquency yakni dengan
menerapkan strategi preventif, represif dan kuratif.

Penelitian ini memfokuskan pada Bentuk-Bentuk Perilaku Juvenile
Deliquency dan Strategi Guru PAI dalam Mencegah Perilaku Juvenile Delinquency
yang terjadi di Kelas VIII SMP Negeri 2 Batang serta bertujuan untuk (1)
Mengidentifikasi Bentuk-Bentuk Perilaku Juvenile Delliquency yang terjadi di
Kelas VIII SMP Negeri 2 Batang dan (2) Menganalisis Strategi Guru PAI dalam
Mencegah Perilaku Juvenile Delinquency Di Kelas VIII SMP Negeri 2  Batang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan dekriptif.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dengan kepala sekolah,
guru BK, guru PAI serta peserta didik dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh
melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data mengacu pada
model analisis data interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan
Saldana yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display),
dan penarikan dan verivikasi kesimpulan (drawing and verifying conclusions).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk perilaku juvenile
delinquency yang terjadi di kelas VIII SMP Negeri 2 Batang berupa terlambat
masuk sekolah, membolos, tidak memakai atribut lengkap, berkelahi dan merokok.
Sedangkan strategi yang dilakukan Guru PAI dalam mencegah perilaku juvenile
delinquency di kelas VIII SMP Negeri 2 Batang yaitu pembiasaan tadarus Al-
Quran, pemberian nasihat rutin sebelum jam pembelajaran, pembinaan secara
personal serta keterlibatan dalam ektrakulikuler untuk menanamkan nilai-nilai
keagamaan dan membentuk karakter posistif peserta didik.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan selalu bisa menjadi topik diskusi bagi siapa saja, dan diskusi

tentang pendidikan selalu menarik, terutama ketika sesuatu itu terkait juvenile

delinquency (Sma & Bandar, 2022 : 290-295). Oleh karena itu, pendidikan

berusaha untuk mengubah dan mengembangkan kebiasaan budaya bangsa

yang berkontribusi pada peningkatan kehidupan bangsa. Selain itu pendidikan

bertujuan untuk menumbuhkan potensi individu di sekolah agar peserta didik

menjadi individu yang Pancasila, mulia, inovatif, independen, dan demokrasi

(Amalianita et al., 2023: 276-283). Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan

kebiasaan budaya suatu bangsa. Selain menjadi topik diskusi yang selalu

relevan, pendidikan juga menjadi sarana penting dalam mengatasi persoalan

sosial seperti kenakalan remaja. Melalui pendidikan, diharapkan lahir

generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki

karakter mulia, berjiwa Pancasila, inovatif, mandiri, serta menjunjung tinggi

nilai-nilai demokrasi. Oleh karena itu, pendidikan harus diarahkan untuk

menumbuhkan potensi peserta didik secara holistik demi kemajuan bangsa.

Dalam UU RI No. 20 dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha secara

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik atau siswa secara aktif mengembangkan

potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU RI Nomor 20, “Tentang

Pendidikan Nasional”, 2003). Oleh karena itu dapat di simpulkan bahwa

adanya undang-undang yang dibuat negara maka jelas bahwa tujuan daripada

pendidikan itu adalah usaha untuk mewujudkan peserta didik dalam

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan dan berakhlak yang mulia supaya terhindar dari juvenile

delinquency yang marak terjadi.

Dibandingkan dengan fase perkembangan lainnya, masa remaja adalah

yang paling "rentan" karena merupakan waktu penemuan jati diri dan

identitas seseorang, yang membuat seseorang penuh dengan masalah dan

dinamika (Dianti, 2017: 5-24). Sehingga selama masa remaja, moral dan

agama adalah bagian yang paling penting, di mana beberapa orang percaya

bahwa moral dan agama dapat mengendalikan perilaku anak-anak yang

sedang tumbuh (adhi, 2020: 1-16). Oleh karena itu dalam fase masa remaja

perlunya remaja untuk mengembangkan potensi dirinya agar remaja memiliki

kekuatan spiritual keagamaan serta pengendalian diri yang baik supaya

tumbuh menjadi masa remaja yang gemilang. Namun pada prosesnya untuk

mencapai masa remaja yang gemilang, pemerintah memberikan tanggung

jawab yang besar di pundak para generasi muda, sehingga generasi muda

diharapkan menjadi sosok yang tidak terjerumus dalam juvenile delinquency

(Fadlillah, 2014).
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Dapat disimpulkan masa remaja merupakan salah satu fase

perkembangan yang paling krusial dan rentan, karena pada tahap ini individu

berada dalam proses pencarian jati diri serta pembentukan identitas pribadi.

Kerentanan ini menjadikan remaja lebih mudah mengalami gejolak emosional

dan perilaku yang menyimpang. Oleh karena itu, nilai-nilai moral dan

keagamaan menjadi komponen yang sangat penting dalam membimbing

remaja agar mampu mengendalikan diri serta mengarahkan kehidupannya ke

arah yang positif. Pembinaan spiritualitas dan penguatan karakter religius

sangat dibutuhkan guna mengembangkan potensi diri remaja agar mereka

mampu tumbuh menjadi generasi yang bermoral, berakhlak mulia, serta tidak

terjerumus dalam perilaku menyimpang seperti kenakalan remaja (juvenile

delinquency). Dalam konteks ini, pemerintah dan lembaga pendidikan

memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan lingkungan yang

kondusif bagi perkembangan remaja agar mampu menjadi generasi yang

unggul dan berdaya saing, baik secara intelektual maupun spiritual.

Terdapat 88,7 juta anak, atau sepertiga dari total populasi negara,

menurut data BPS dari tahun 2023 bahwa dari banyaknya penduduk di

Indonesia bergantung pada kualitas anak saat ini, sehingga kualitas anak

sangat penting bagi masa depan Indonesia. Pada tahun 2024, Survei Nasional

tentang Pengalaman Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR) menemukan bahwa

satu dari dua anak berusia 13–17 tahun telah terpapar kekerasan pada suatu

titik dalam hidup mereka (KPAI, 2025). KPAI telah memantau dua kluster

pada tahun 2024, termasuk Kluster Pemenuhan Hak Anak (PHA), dengan
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mengawasi pemasangan ruang Bebas Asap Rokok (KTR) di tempat bermain

anak dan fasilitas pendidikan (KPAI, 2025). Selain itu sepanjang tahun 2024,

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima 2.057 pengaduan,

yang meliputi 1.097 kasus di lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif,

265 kasus anak sebagai korban kejahatan seksual, 241 kasus terkait

pemenuhan hak atas pendidikan, waktu luang, budaya, dan agama, 240 kasus

kekerasan fisik terhadap anak, serta 40 kasus anak yang menjadi korban

pornografi dan kejahatan siber (KPAI, 2025). Berdasarkan data tersebut,

dapat disimpulkan bahwa tingginya kasus yang menimpa anak-anak sebagian

besar terjadi pada rentang usia 13 hingga 17 tahun, yang termasuk dalam

kategori remaja sebagaimana dikemukakan oleh Monks (2006:262), bahwa

masa remaja berlangsung antara usia 12 hingga 21 tahun (Nasrullah,

2016:117).

Oleh karena itu data di atas menunjukkan bahwa tingginya kasus yang

terjadi di Indonesia banyak disebabkan oleh perilaku remaja yang tidak patuh

terhadap aturan, sehingga diperlukan bimbingan dan arahan dari berbagai

pihak, termasuk lembaga pendidikan, di mana guru Pendidikan Agama Islam

(PAI) memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai agama seperti

adab dan akhlak mulia guna membentuk pribadi yang beriman, saleh, dan

berakhlak teladan agar remaja terhindar dari perilaku kenakalan atau juvenile

delinquency. Guru pendidikan agama islam mampu mengajarkan peserta

didik supaya menampilkan karakter yang baik sesuai ajaran yang tercantum

pasal 33 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
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Sistem Pendidikan Nasional (UU RI Nomor 20 tahun 2003). Dalam

menangani perilaku juvenile delinquency, guru Pendidikan Agama Islam

melakukan berbagai upaya melalui kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti

kepala sekolah, rekan guru, orang tua peserta didik, serta masyarakat di

lingkungan sekitar.

Sebagai bagian dari penerapan pendidikan berbasis karakter di

lingkungan sekolah, SMP Negeri 2 Batang, salah satu sekolah di Kabupaten

Batang, juga telah melakukan upaya untuk mencegah perilaku juvenile

delinquency guna menghentikan kasus-kasus tersebut agar tidak berkembang.

Seperti sekolah menengah pertama lainnya, SMP Negeri 2 Batang adalah

sebuah lembaga pendidikan yang mengikuti serangkaian peraturan unik yang

dirancang untuk menyediakan lingkungan belajar yang positif dan

membentuk siswa yang berakhlak baik dan berperilaku sopan.

Namun, di sekolah ini masih terdapat peserta didik yang masih

melakukan kenakalan. Kenakalan yang dilakukan peserta didik di sekolah

dari kategori ringan hingga berat seperti, menyontek, membolos, bahkan

sampai pada merokok. Perilaku ini mungkin dipengaruhi oleh keberadaan

sekolah dengan sekolah lain, serta terdapat pasar tradisional dan pabrik, yang

berpotensi membuat peserta didik berperilaku negatif karena perilaku teman

sebayanya dan lingkungan, atau mungkin karena kurangnya pengawasan dari

guru atau anggota keluarga (Hani, 2024: 10-11). Masih adanya perilaku

kenakalan di kalangan peserta didik, mulai dari pelanggaran ringan seperti

menyontek hingga tindakan yang lebih serius seperti membolos dan merokok,
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menunjukkan bahwa faktor lingkungan sekitar sekolah, pengaruh teman

sebaya, serta kurangnya pengawasan dari guru dan keluarga berperan dalam

membentuk perilaku negatif tersebut. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan

pendidikan yang kondusif serta pengawasan yang lebih intensif guna

membentuk karakter peserta didik yang positif dan berakhlak mulia.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada 16 Desember 2024,

peneliti memilih SMP Negeri 2 Batang sebagai objek penelitian. Peneliti

memperoleh banyak titik data yang memperkuat dasar atau konteks dari

upaya studi berikutnya, termasuk adanya pelanggaran tata tertib sekolah,

pelanggaran terhadap kegiatan belajar mengajar dan pelanggaran terhadap

ketentraman sekolah. Berlandaskan pemaparan tersebut, penulis berencana

untuk melaksanakan penelitian dengan fokus pada strategi pencegahan yang

diterapkan oleh guru PAI di SMP Negeri 2 Batang dalam mencegah perilaku

dan kenakalan apa saja yang terjadi di SMP Negeri 2 Batang. Dengan adanya

penelitian ini nantinya penulis akan menjelaskan bagaimana Guru Pendidikan

Agama Islam mempunyai peran strategis  dalam mencegah perilaku juvenile

delinquency di Kelas VIII SMP Negeri 2 Batang.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Perilaku juvenile delinquency di Indonesia masih marak terjadi sepanjang

tahun 2024, terdapat 2.057 pengaduan yang masuk dalam KPAI yang

meliputi 1. 097 kasus di lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif,
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265 kasus anak sebagai korban kejahatan seksual, 241 kasus terkaid

pemenuhan hak atas pendidikan, waktu luang, budaya dan agama, 240

kasus kekerasan fisik terhadap anak, serta 40 kasus anak yang menjadi

korban pornografi dan kejahatan siber.

2. Perilaku juvenile delinquency di kelas VIII SMP Negeri 2 Batang masih

terjadi meskipun telah diterapkan berbagai strategi pendidikan berbasis

akhlak, seperti membolos, menyontek, melanggar tata tertib sekolah, dan

perilaku yang mengganggu ketertiban.

3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter

peserta didik dan mencegah perilaku juvenile delinquency masih

menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek lingkungan sekolah

maupun faktor eksternal lainnya.

4. Faktor-faktor penyebab kenakalan remaja di lingkungan sekolah dapat

berasal dari individu siswa sendiri, lingkungan keluarga yang kurang

mendukung, serta pengaruh teman sebaya yang negatif.

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam kajian permasalahan yang telah diuraikan di latar belakang

masalah, maka perlu diberi batasan untuk permasalahan dalam penelitian ini

yakni sebagai berikut:

1. Juvenile Delinquency, Juvenile delinquency dalam penelitian ini mengacu

pada berbagai bentuk perilaku juvenile delinquency yang dilakukan oleh

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Batang.
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2. Peran Guru Pendidikan Agama, penelitian ini berfokus pada peran dan

strategi guru PAI dalam mencegah perilaku juvenile delinquency di kelas

VIII SMP Negeri 2 Batang, meliputi strategi pembelajaran, bimbingan,

dan kolaborasi.

3. Strategi Pencegahan, penelitian ini menganalisis strategi guru PAI dalam

mencegah perilaku juvenile delinquency, termasuk strategi preventif,

represif dan  kuratif.

1.4 Rumusan Masalah

Supaya penelitian ini bisa terarah dalam meraih tujuan sesuai harapan,

sehingga berdasarkan uraian latar belakang  diatas maka merumuskan

masalah yaitu:

1. Apa saja bentuk-bentuk perilaku juvenile delinquency yang terjadi di Kelas

VIII SMP Negeri 2  Batang?

2. Bagaimana strategi guru PAI dalam mencegah perilaku juvenile

delinquency di Kelas VIII SMP Negeri 2  Batang?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi apa saja bentuk-bentuk perilaku juvenile

delinquency yang terjadi di Kelas VIII SMP Negeri 2  Batang.

2. Untuk menjelaskan bagaimana strategi guru PAI dalam mencegah perilaku

juvenile delinquency di Kelas VIII SMP Negeri 2  Batang.
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1.6 Manfaat Penelitian

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat baik

dari konteks teoritis maupun praktis:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

perkembangan ilmu pengetahuan dan semakin berkembangnya

pemahaman tentang peran guru PAI dalam mengatasi kemerosotan

moral peserta didik.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh guru PAI dalam

menjalankan kebijakan terkait pencegahan perilaku juvenile

delinquency peserta didik.

b. Bagi Sekolah

Yang penulis harapkan dari penelitian ini yaitu dapat

berkontribusi kepada kepala sekolah dalam pembuatan keputusan,

perencanaan terkait dengan aturan tata tertib sekolah sebagai upaya

pencegahan perilaku juvenile delinquency pada peserta didik.

c. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan  dapat  memberikan  pengetahuan

dan bimbingan konkrit bagaimana strategi PAI dapat diterapkan

untuk mencegah perilaku juvenile delinquency.
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1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada

pada skripsi ini secara menyeluruh, maka peneliti mengemukakan

sistematika penulisan skripsi ini yang terdiri dari lima bab, sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN, Bab ini terdiri dari latar belakang masalah,

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II LANDASAN TEORI, Bab ini berisi deskripsi teori, kajian

penelitian yang relevan dan kerangka berpikir

BAB III METODE PENELITIAN, Dalam bab ini penulis

mengemukakan tentang metode penelitian yang dilakukan oleh penulis

dalam pengembangan sistem informasi. Agar sistematis, bab metode

penelitian meliputi : desain penelitian, jenis penelitian, pendekatan

penelitian, tempat dan waktu pelaksanaan, fokus penelitian, data dan

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik

analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Bab ini

menyajikan analisis data dari hasil observasi dan wawancara yang didapat

peneliti terkait strategi guru PAI dalam mencegah perilaku juvenile

delinquency di Kelas VIII SMP Negeri 2  Batang.

BAB V PENUTUP, Bab ini berisi kesimpulan dan saran terkait strategi

guru PAI dalam mencegah perilaku juvenile delinquency di Kelas VIII

SMP Negeri 2  Batang.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti mengenai

strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam mencegah perilaku juvenile

delinquency di kelas VIII SMP Negeri 2 Batang, peneliti dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk perilaku juvenile delinquency di kelas VIII SMP Negeri 2

Batang secara garis besar masih tergolong wajar tidak sampai pada perilaku

juvenile delinquency yang tergolong kenakalan seksual yakni hanya

kenakalan ringan terlambat masuk sekolah, tidak mengenakan atribut

lengkap, bolos,  berkelahi di dalam kelas dan kenakalan yang mengganggu

kenyamanan dan ketentraman orang lain yakni merokok.

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam mencegah perilaku juvenile

delinquency di kelas VIII SMP Negeri 2 Batang telah melaksanakan

pencegahan secara preventif, represif dan kuratif. Hal ini dapat dilihat dari

hasil analisis yang peneliti lakukan sebagai berikut:

a. Penerapan strategi preventif dalam mencegah perilaku juvenile

delinquency pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Batang dapat

dilakukan dengan mengaktifkan kegiatan keagamaan di sekolah yaitu:

penerapan pembiasaan membaca do’a sebelum pembelajaran dimulai

dan dipimpin oleh ketua kelas, tadarus al Quran, peserta didik dibiasakan

untuk membaca surat-surat pendek sebelum pembelajaran berlangsung,
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pemberian tausiah sebelum jam pelajaran dimulai agar peserta didik

dapat memiliki sifat-sifat yang baik, pembiasaan peserta didik untuk

sholat berjamaah.

b. Penerapan strategi represif dalam mencegah perilaku juvenile

delinquency di kelas VIII SMP Negeri 2 Batang yakni tindakan awal dan

pemberian peringatan kepada peserta didik apabila melanggar tata tertib

sekolah atau melakukan perilaku juvenile delinquency yang kemudian

siswa tersebut diberi sanksi dengan tujuan supaya dapat mengambil

pelajaran dari tindakan yang dilakukannya bahwa perilaku juvenile

delinquency tidak baik untuk dilakukan yakni dengan memberikan

teguran kepada peserta didik secara langsung dan melakukan kerjasama

dan komunikasi yang baik dengan para wali kelas dan guru BK, sehingga

dengan adanya kerja sama ini dapat mempermudahkan guru dalam

memahami karakter peserta didik.

c. Penerapan strategi kuratif dalam mengatasi perilaku juvenile delinquency

di kelas VIII SMP Negeri 2 Batang pada peserta didik diantaranya

sebagai berikut: pemberian nasihat kepada peserta didik yang bermasalah

dengan pendekatan agama, melakukan kerjasama dengan orang tua

peserta didik dengan mengundang orang tua peserta didik yang

bermasalah agar mereka mengetahui perkembangan putra-putrinya di

sekolah.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penerapan data penelitian dan kesimpulan yang telah

disampaikan, terdapat beberapa saran yang diajukan oleh peneliti, yaitu:

1. Bagi Lembaga

Penerapan strategi guru pendidikan agama islam dalam mencegah

perilaku juvenile delinquency di kelas VIII SMP Negeri 2 Batang perlu terus

dipertahankan dan ditingkatkan agar dapat menjadi sarana dalam mencegah

terjadi perilaku juvenile delinquency pada peserta didik di SMP Negeri 2

Batang khususnya pada kelas VIII SMP Negeri 2 Batang agar memiliki

karakter sesuai dengan yang diharapkan sekolah.

2. Bagi Guru

Implementasi strategi guru pendidikan agama islam dalam mencegah

perilaku juvenile delinquency di kelas VIII SMP Negeri 2 Batang secara

preventif, represif dan kuratif perlu terus dilakukan dan dikembangkan guna

memperoleh hasil yang optimal. Dengan demikian peserta didik akan

semakin termotivasi dalam mengikuti seluruh aturan dan proses

pembelajaran.

3. Bagi Siswa

Dengan adanya pembiasaan sikap yang dilakukan di sekolah harapan

dapat memberikan pengaruh positif supaya peserta didik memiliki sikap

yang baik dan tidak melakukan perilaku juvenile delinquency baik di

sekolah maupun di lingkungan sekitar.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan akibat beberapa faktor

yang mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, diperlukan

penyempurnaan dan penambahan penelitian lebih lanjut. Selain itu,

pengembangan penelitian juga harus dilakukan karena beberapa faktor

dalam penelitian ini dapat mengalami perubahan seiring berjalannya waktu.
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